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ABSTRACT 
This service activity is motivated by the moral damage that occurs in the younger generation which 

has attracted the attention of various parties, especially educators, ulama, community leaders and 

parents. Based on this, this activity aims to prevent the young generation in Cirangkong Village, 

Cibatu Purwakarta District from being drawn into negative relationships and knowing the standards 

of good and bad behavior, so this service carries out moral development for Al-Mukarromah TPA 

children whose targets are children. aged 7-10 years. The results of this activity showed that the 

study program for the book of Akhlak lil Banin Volume 1 is a forum or space for children to receive 

moral guidance so that they are ready to carry out their obligations as human beings when humans 

have become adults burdened by the law (taklif). 
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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi dari kerusakan moral yang terjadi pada generasi muda 

yang banyak meminta perhatian berbagai pihak, terutama bagi para pendidik, ulama, pemuka 

masyarakat, dan para orangtua. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk 

menghindarkan generasi muda di desa Cirangkong Kecamatan Cibatu Purwakarta tidak terseret 

dalam pergaulan yang negatif dan mengetahui standar perilaku yang baik dan buruk, maka 

pengabdian ini melakukan pembinaan akhlak pada anak TPA Al-Mukarromah yang sasarannya 

adalah anak-anak yang berusia 7-10 Tahun. Hasil dari kegiatan ini diperoleh bahwa program kajian 

kitab Akhlak lil Banin Jilid 1 sebagi sebuah wadah ataupun ruang bagi anak-anak untuk 

mendapatkan pembinaan akhlak agar siap menjalankan kewajibannya sebagai manusia tatkala 

manusia telah menjadi manusia dewasa yang terbebani hukum (taklif). 
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PENDAHULUAN 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian utama dalam Islam. Didalam Al-Qur`an telah dijelaskan 

bahwasannya Muhammad sebagai rasul adalah pembawa rahmat untuk seluruh alam. Karena itu, tujuan 

dari risalahnya adalah memberikan kebahagiaan, kedamaian bagi seluruh manusia serta rahmat bagi alam 

semesta. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur`an surah al-Anbiya ayat 107 sebagai berikut: 

 وَمَاۤ ارَۡسَلۡنٰكَ الَِّا رَحۡمَةً ل ِـلۡعٰلمَِيۡنَ 

Artinya: Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam.  

Melalui akhlak Rasulullah memenuhi kewajiban dan menunaikan amanah, melalui akhlak beliau mengajak 

manusia ke jalan yang lurus, yang menjadi teladan untuk seluruh manusia. Sebagaimana termaktub dalam 

al-Qur`an surah al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut:  

 

َ  كَثِيْرً  خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الَّْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِ مَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه  لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.  

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi yang penting. Sebab apabila seseorang 

memiliki akhlak baik, maka sejahteralah lahir batinnya. Kejayaan seseorang terletak pada akhlak yang baik, 

akhlak yang baik akan membawa seseorang kepada keamanan dan ketenangan tanpa adanya perbuatan 

tercela. Selain itu seseorang yang berakhlak mulia akan selalu melakukan kewajiban terhadap dirinya 

sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi hak tuhannya, terhadap makhuk lain 

terhadap manusia (Abdullah, 2007). Tidak hanya dalam kehidupan manusia, kedudukan akhlak menempati 

posisi yang sangat penting dalam agama Islam. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw ketika ditanya tentang 

apa yang paling banyak memasukkan seseorang ke dalam surga, beliau mengatakan: “Bertakwa kepada 

Allah dan berakhlaklah dengan akhlak yang baik.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah).  

Akhlak merupakan bagian yang menempati posisi yang sangat penting untuk mewujudkan kesempurnaan 

dari tujuan pendidikan Islam. Maka, pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi 

sebuah pondasi yang sangat vital dalam membentuk seseorang yang berakhlaqul karimah (Imtihanul, 2020). 

Mengingat seiring dengan perubahan teknologi saat ini yang tidak terbendung kemajuannya, banyak dari 

generasi muda  yang justru meniru perbuatan negatif dari adaptasi teknologi tersebut. Sehingga banyak dari 

mereka yang terseret dalam pergaulan yang negatif, seperti konsumsi obat terlarang, pergaulan seks bebas, 

perkelahian, pencurian dan perbuatan pelanggaran norma lainnya, yang menyeret mereka dalam tindakan 

kriminal dan berurusan dengan hukum dan berakhir dengan masuknya mereka ke dalam lembaga 

permasyarakatan.  

Kerusakan moral yang terjadi pada generasi muda tersebut menjadi masalah yang banyak meminta 

perhatian berbagai pihak, terutama bagi para pendidik, ulama, pemuka masyarakat, dan para orangtua. 

Maka dari itu untuk menghindarkan generasi muda di desa Cirangkong Kecamatan Cibatu Purwakarta tidak 

terseret dalam pergaulan yang negatif dan mengetahui standar perilaku yang baik dan buruk, maka 

pengabdian ini melakukan pembinaan akhlak pada anak TPA Al-Mukarromah yang sasarannya adalah 

anak-anak yang berusia 7-10 Tahun.  

Pembinaan akhlak pada anak usia 7-10 tahun dalam Islam sangat penting. Karena dalam Islam anak usia 7-

10 tahun berada di fase Tamyiz dan fase Tamyiz ini merupakan fase dimana seorang anak dipersiapkan 

untuk melakukan peran sebagai Abdullah yakni sebagai hamba Allah Swt. Sehingga dalam fase ini anak di 

berikan pembinaan akhlak agar siap menjalankan kewajibannya sebagai manusia tatkala manusia telah 

menjadi manusia dewasa yang terbebani hukum (taklif) (Ata, 2022).   

Pengabdian ini berupa kajian rutin pada salah satu kitab karya Syekh Umar bin Ahmad Baraja yakni kitab 

Akhlak lil banin jilid 1. Kitab ini berisi tentang pemahaman akhlak berupa etika anak-anak baik laki-laki 

maupun perempuan. Sehingga melalui kitab Akhlak lil banin jilid 1, anak dapat membedakan secara umum 

akhlak baik, akhlak buruk dan megetahui akhlak yang seharusnya dilakukan dan ditinggalkan  

 

METODE 
Metode kegiatan ini menggunakan Participatory Research, di mana peneliti ikut terlibat langsung dalam 

proses pembinaan akhlak pada anak di Desa Cirangkong Kecamatan Cibatu, Purwakarta dengan 

mengadakan kegiatan kajian kitab Akhlak lil banin jilid 1 di TPA Al-Mukarromah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sesuai tujuan utama dari pengabdian ini adalah membina akhlak pada anak di TPA Al-Mukarromah desa 

Cirangkong agar tidak terseret dalam pergaulan yang negatif dan mengetahui standar perilaku yang baik 

dan buruk. Karena didalam pembahasan kitab Akhlak lil banin jilid 1 meliputi penjelasan mengenai akhlak 

mahmudah (terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela). 

Dalam program kajian kitab Akhlak lil banin jilid 1 menggunakan empat metode dalam penyampaiannya, 

diantaranya : 

Pertama, Metode Nasihat. Dalam kajian kitab Akhlak lil banin jilid 1 sebagaimana penyajian dalam kitab 

yang disusun oleh Syekh Umar bin Ahmad Baradja yakni hampir semua isinya nasihat. Sehingga dalam 

penyampaiannya berupa nasihat serta ajakan agar diterapkan oleh anak-anak TPA Al-Mukarromah desa 

Cirangkong.  

Kedua, Metode Kisah. Mengkaji kitab Akhlak lil banin terhadap anak menggunakan metode kisah 

bertujuan agar anak dapat mengekspresikan sikap baik  serta terampil berperilaku sesuai dengan kandungan 

yang dimaksud dalam kisah yang disajikan dalam kitab Akhlak lil banin jilid 1.  



Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat  

Vol.5 No.3 Desember 2024 
 

 

 

Ketiga, Metode Ibrah dan Mau`izah. Dalam kitab Akhlak lil banin jilid 1 terdapat banyak kisah-kisah serta 

nasihat-nasihat melalui tulisan dari berbagai perumpamaan, cerita dan sindiran. Maka metode Ibrah dan 

Mau`izah ini digunakan pada saat mengkaji kitab Akhlak lil banin jilid 1 melalui dengan cara pemberian 

nasihat berupa penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan sesuatu yang bertujuan agar anak-anak 

TPA Al-Mukarromah desa Cirangkong mnjauhi kemaksiatan. 

Keempat, Metode Targhib wa Tarhib. Sebagaimana penyajian dalam kitab Akhlak lil banin yang didalam 

penjelasannya memberikan gambaran dan menampilkan dampak positif maupun negatif dari sebuah 

perbuatan. Maka penyampaian materi pada saat kajian  kitab Akhlak lil banin jilid 1 pada anak-anak TPA 

Al-Mukarromah desa Cirangkong menjelaskan suatu perbuatan disertai dengan memberikan contoh utuh 

terakit dampak dari sebuah perbuatan.  

Berikut jadwal kegiatan program kajian kitab Akhlak lil banin jilid 1 di TPA Al-Mukarromah desa 

Cirangkong: 

 

NO TANGGAL TEMA KAJIAN TEMPAT PEMBINAAN 

1 15/02/2024 Anak yang beradab dengan pembahasan 

menjelaskan mengenai kewajiban seorang 

anak berakhlak yang baik 

Majlis Ta`lim Al-Mukarromah  

2 16/02/2024 Anak yang beradab dengan pembahasan 

menjelaskan mengenai anak yang sopan 

dan anak yang tidak sopan 

Majlis Ta`lim Al-Mukarromah 

3 22/02/2024 Akhlak kepada Allah Swt dengan 

pembahasan menjelaskan mengenai 

kewajiban untuk mengagungkan dan 

mencintai Allah serta bersyukur atas 

segala nikmat-Nya 

Majlis Ta`lim Al-Mukarromah 

4 23/02/2024 Akhlak kepada Allah Swt dengan 

pembahasan menjelaskan mengenai anak 

yang ta`at dan anak yang dipercaya yakni 

jujur dalam berbuat 

Majlis Ta`lim Al-Mukarromah 

5 29/02/2024 Akhlak kepada Nabi Muhammad Saw 

dengan pembahasan menjelaskan 

mengenai kewajiban mengagungkan dan 

mencintai Nabi Muhammad Saw  

Majlis Ta`lim Al-Mukarromah 

6 01/02/2024 Akhlak kepada Nabi Muhammad Saw 

dengan pembahasan menjelaskan 

mengenai anjuran untuk mengikuti 

sirah/perjalanan Nabi dan mengamalkan 

nasehat beliau 

Majlis Ta`lim Al-Mukarromah 

 

SIMPULAN 
Maka, pengabdian yang dilakukan di desa Cirangkong dengan mengadakan program kajian kitab Akhlak 

lil banin jilid 1 di majlis ta`lim Al-Mukarromah dengan sasaran anak-anak yang berusia 7-10 tahun harus 

dilakukan agar anak-anak di desa cirangkong menjadi generasi yang berakhlakul karimah. Selain itu juga 

membantu masyarakat, para pendidik, ulama, dan pemuka masyarakat di desa Cirangkong untuk mengatasi 

kerusakan moral yang saat menyita banyak perhatian dengan memberikan edukasi melalui program kajian 

kitab Akhlak lil banin jilid 1agar anak-anak desa Cirangkong tidak terseret dalam pergaulan yang negatif 

dan mengetahui standar perilaku yang baik dan buruk. 
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Gambar Kegiatan Kajian Kitan Akhlak lil banin jilid 1 yang Terdokumentasikan : 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 


